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ABSTRACT

The purpose of this research is to determine the influence of ambient music on the concentration levels and
learning outcomes of students with an auditory learning style in the genetics course. This study is quasi
experimental research using a monomethod Multistrand Design with sequential data collection. The first
stage of data collection was conducted to obtain data on auditory learning styles in students, which were
later divided into two groups (experimental and control). The sampling technique in this study was done
randomly. Based on the Slovin formula, the research sample size was determined to be 77 participants for
collecting learning style data. Subsequently, from the 77 participants, 26 students with an auditory learning
style were identified. Data were collected using a learning style questionnaire, the Army Alpha Intelligence
Test, and exams. Based on hypothesis testing using the t-test, the concentration level of student learning
showed a Sig. (2-tailed) t-test value of 0.023, and the student learning outcomes showed a Sig. (2-tailed) t-
test value of 0.035, both <0.05. The results of the study indicate that the provision of ambient music in
learning can have a positive impact on the concentration levels and learning outcomes of students in the
genetics course.

Keywords: ambient music, learning concentration, learning outcomes, genetics

ABSTRAK

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh ambient music terhadap tingkat konsentrasi
belajar dan hasil belajar mahasiswa dengan gaya belajar auditori pada mata kuliah genetika. Penelitian
ini adalah penelitian quasi eksperimen yang menggunakan rancangan monomethod Multistrand Design
dengan pengumpulan data secara sequential. Pengumpulan data tahap pertama dilakukan untuk
memperoleh data gaya belajar auditorial pada mahasiswa yang nantinya dibagi menjadi dua kelas
(eksperimen dan kontrol). Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini dilakukan secara random.
Berdasarkan rumus Slovin, diperoleh jumlah sampel penelitian adalah 77 orang sampel untuk
pengumpulan data gaya belajar. Selanjutnya dari 77 orang sampel diperoleh 26 orang mahasiswa dengan
gaya belajar auditori. Data dikumpulkan dengan menggunakan instrument angket gaya belajar, Army
Alpha Intelligence Test dan tes. Berdasarkan uji hipotesis dengan menggunakan uji-t , untuk tingkat
konsentrasi belajar mahasiswa menunjukkan nilai Sig. (2-tailed) t-test = 0,023 dan hasil belajar
mahasiswa menunjukkan nilai Sig. (2-tailed) t-test = 0,035 dan <0,05. Hasil penelitian menunjukkan
pemberian ambient music dalam pembelajaran dapat berpengaruh positif terhadap konsentrasi belajar
dan hasil belajar mahasiswa pada mata kuliah genetika.

Kata Kunci: ambient music, konsentrasi belajar, hasil belajar, genetika

This work is licensed under a Creative Commons Attribution-ShareAlike 4.0 International License.

PENDAHULUAN
Di era teknologi maju sekarang ini, musik menjadi bagian dari gaya hidup manusia baik dari

masyarakat biasa maupun kaum urban. Musik menjadi salah satu simbol kultur masyarakat. Beberapa
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dari kita pastinya pernah menyimak ragam music dari berbagai etnik di dunia seperti Afrika, Arab,
Eropa, ataupun Amerika. Musik menjadi identitas diri dari manusia karena musika dalah salah satu
cara manusia untuk mengekspresikan dirinya. Fowler (1991) mengatakan bahwa musik adalah cara
dasar bahwa manusia mengekspresikan individualitas karakter sosial mereka.

Di bidang kesehatan, musik juga diaplikasikan salah satunya untuk relaksasi bagi pasien yang
menjalani operasi bedah. Pengaplikasian musik dalam operasi bedah dapat memperbaiki keadaan
psikologis dan mengurangi dampak psikologis dengan memilih musik yang sesuai mekanisme tertentu.
Selain itu, juga harus ada pertimbangan untuk memilih waktu yang tepat untuk mengaplikasikan musik
agar efektif terhadap kondisi psikologis pasien selama proses operasi bedah (Williams, C; Hine, T,
2018). Miller menyatakan bahwa mendengarkan musik memberikan efek terhadap endorfin (bahan
kimia yang mengurangi tingkat rasa sakit yang dirasakan). Ini juga berpengaruh terhadap relaksasi dari

pasien yang menjalani operasi bedah (Pavlicevic, 2005).

Musik juga bisa diaplikasikan dalam pembelajaran, seperti dalam kasus untuk meningkatkan
konsentrasi peserta didik selama proses pembelajaran berlangsung. Musik bisa dijadikan sebagai back
sound selama peserta didik mengerjakan tugas latihan ataupun berdiskusi, tentunya dengan frekuensi
(Hz) suara dan tekanan suara (dB) yang sesuai dengan situasi pembelajaran. Sebuah eksperimen
dilakukan terhadap 133 mahasiswa di Taiwan untuk mengetahui pengaruh mendengarkan musik
terhadap konsentrasi ketika mengerjakan tugas membaca dan memahami materi. Hasil menunjukkan
bahwa musik yang dijadikan sebagai back sound dapat member pengaruh terhadap konsentrasi
mahasiswa dalam mengerjakan tugas membaca dan memahami materi (Tze-Ming Chou, 2010).

Salah satu genre musik yang umum digunakan untuk meningkatkan relaksasi dan konsentrasi
adalah musik ambient. Musik jenis ini pertama diperkenalkan oleh Brian Eno pada tahun 1978. Brian
Eno adalah seorang sound designer, composer, producer, serta conceptualist yang pertama kali
menciptakan istilah “ambient”. Brian Eno menganggap ambient music pada dasarnya merupakan alunan
instrumen yang dijadikan background music, dan oleh Brian Eno music ini ditempatkan di depan
menjadi musik yang layak untuk ditampilkan. Dia juga mendifinisikan ambient music sebagai musik
yang dirancang untuk menciptakan tenang dan ruang untuk berpikir (Suherman, 2014). Berdasarkan hal
itu, musik jenis ini layak untuk diaplikasikan dalam pembelajaran guna melihat pengaruhnya terhadap
konsentrasi dan hasil belajar mahasiswa dalam kegiatan pembelajaran ataupun mengerjakan tugas.

Genetika adalah salah satu adalah salah satu bidang sains biologi yang mempelajari serta
mengkaji tentang hereditas atau pewarisan sifat pada makhluk hidup dan variasi herediter. Dalam
genetika, kita mempelajari hal-hal tentang hereditas mulai dari organisme hingga sel dan molekul
(Campbell, 2010). Genetika mengkaji tentang banyak konsep serta prinsip yang membutuhkan
pemahaman yang bagus. Kondisi yang tenang tentunya dapat mempengaruhi konsentrasi belajar
maupun hasil belajar. Konsentrasi adalah pemusatan pikiran atau perhatian pada suatu hal dengan

mengabaikan semua hal lainnya yang tidak memiliki hubungan (Slameto, 2008). Sedangkan Hasil
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belajar merupakan segala perilaku yang dimiliki peserta didik sebagai akibat dari proses belajar yang
ditempuhnya. Perubahan mencakup aspek tingkah laku secara menyeluruh baik aspek kognitif, afektif

dan psikomotorik (Nurmawati, 2015).

METODE

Penelitian ini adalah penelitian quasi eksperimen (quasi experimental research). Rancangan
penelitian ini adalah Monomethod Multistrand Design dengan data sequential. Pada rancangan ini,
pengumpulan data dilakukan dua kali secara kuantitatif. Data tahapan pertama menjadi dasar
pengumpulan data untuk tahapan kedua (Teddie & Tashakkori, 2009). Pengumpulan data tahap pertama
dilakukan untuk memperoleh data gaya belajar auditorial pada mahasiswa yang nantinya dibagi menjadi
dua kelas (eksperimen dan kontrol). Rancangan ini menjadikan hanya kelompok eksperimen yang
diberikan treatment (Creswell, 2016). Populasi penelitian terdiri dari mahasiswa jurusan Tadris Biologi
IAIN Kerinci yang mengambil mata kuliah genetika. Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini
menggunakan simple random sampling. Berdasarkan rumus Slovin, diperoleh jumlah sampel penelitian
adalah 77 orang sampel untuk pengumpulan data gaya belajar. Selanjutnya dari 77 orang sampel
diperoleh 26 orang mahasiswa dengan gaya belajar auditorial.

Teknik pengumpulan data dilakukan dengan metode angket dan tes. Instrumen penelitian yang
digunakan terdiri dari angket gaya belajar untuk mengumpulkan data gaya belajar mahasiswa. Untuk
mengukur tingkat konsentrasi belajar mahasiswa digunakan instrumen Army Alpha Intelligence Test,
sertauntuk mengukur hasil belajar mahasiswa pada mata kuliah genetika, peneliti menggunakan soal
multiple choice yang terdiri dari 10 item. Uji hipotesis digunakan untuk menjawab hipotesis yang

dipaparkan dalam penelitian ini teknik analisis statistik dengan uji-t atau uji beda (Sudjana, 2005).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian

Penelitian ini dilakukan untuk menganalisis pengaruh pemberian treatment berupa musik
ambient terhadap daya tahan konsentrasi dan hasil belajar genetika mahasiswa dengan baya belajar
auditorial. Desain penelitian ini adalah monomethod multistrand design dengan pengumpulan data
secara sequential. Pengumpulan data pertama dilakukan untuk menganalisis gaya belajar mahasiswa.
Data dikumpulkan dengan menggunakan angket gaya belajar. Berdasarkan data tersebut dipilih

mahasiswa dengan gaya belajar auditorial yang nantinya dijadikan sampel penelitian.

Analisis Gaya Belajar Mahasiswa

Pengumpulan data gaya belajar dilakukan terhadap 77 sampel untuk mengetahui gaya belajar

mahasiswa yang mengambil mata kuliah genetika. Data dikumpulkan dengan menggunakan angket gaya
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belajar yang disebarkan kepada 77 orang sampel penelitian. Data penelitian tentang gaya belajar
mahasiswa dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 2. Data Gaya Belajar Mahasiswa

Gaya Belajar Jumlah Mahasiswa
Visual 23
Auditorial 26
Kinestetik 26
Jumlah 77

Berdasarkan tabel 2, diperoleh data 23 orang mahasiswa dengan gaya belajar visual, 26 orang
mahasiswa dengan gaya belajar auditorial dan 26 orang mahasiswa dengan gaya belajar kinestetis. Data
ini menjadi dasar untuk pengumpulan data selanjutnya tentang daya tahan konsentrasi dan hasil belajar
mahasiswa yang diberikan treatment musik ambient. Sampel untuk pengumpulan data selanjutnya
ditentukan dengan teknik total sampling dengan menjadikan semua mahasiswa dengan gaya belajar
auditorial sebagai sampel penelitian.

Dari 26 orang mahasiswa yang menjadi sampel penelitian, kemudian dibagi menjadi dua kelas
(eksperimen dan kontrol). Pada kelas eksperimen terdapat 13 orang mahasiswa yang diberikan
perlakuan musik ambient selama proses belajar diluar tatap muka di kampus dan ketika proses
pelaksanaan tes hasil belajar dan daya tahan konsentrasi. Pada kelas kontrol terdapat13 orang mahasiswa
yang tidak diberikan perlakuan musik ambient baik selama proses belajar diluar tatap muka di kampus

maupun ketika proses pelaksanaan tes hasil belajar dan konsentrasi mahasiswa.

Analisis Tingkat Konsentrasi Mahasiswa

Data tingkat konsentrasi mahasiswa dikumpulkan dengan menggunakan instrumen tes Army
Alpha Intelligence Test. Army Alpha Intelligence Test ini diberikan kepada seluruh sampel penelitian
baik pada kelas eksperimen maupun kelas kontrol. Tes ini bertujuan untuk mengukur tingkat konsentrasi
mahasiswa pada saat pemberian musik ambient. Berikut adalah data tingkat konsentrasi mahasiswa pada

mata kuliah genetika yang dianalisis dengan menggunakan aplikasi SPSS 16.0.

Uji Normalitas Data Konsentrasi Mahasiswa

Tabel 3. Uji Normalitas data konsentrasi mahasiswa

i Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk
Variabel Kelas - . " :
Statistic df Sig.  Statistic  df Sig.
Konsentrasi Kelas Eksperimen .156 13 .200" .930 13 .345
Mahasiswa Kelas Kontrol 168 13 .200* 913 13 .199

Berdasarkan tabel diatas, pada kelas eksperimen dengan uji Kolmogorov-Smirnov maupun
Saphiro-Wilk menunjukkan nilai sig. >0,05. Nilai ini berarti membuktikan bahwa data tingkat

konsentrasi mahasiswa yang dikumpulkan dengan menggunakan Army Alpha Intelligence Test
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terdistribusi normal. Pada kelas kontrol, dengan uji Kolmogorov-Smirnov maupun Saphiro-Wilk

menunjukkan nilai sig. >0,05. Ini berarti data tingkat konsentrasi mahasiswa pada kelas kontrol yang

dikumpulkan dengan menggunakan Army Alpha Intelligence Test juga terdistribusi normal.
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Gambar 1. Grafik skor daya tahan konsentrasi mahasiswa kelas eksperimen
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Gambar 2. Grafik skor daya tahan konsentrasi mahasiswa kelas kontrol

Uji Homogenitas data konsentrasi mahasiwa

Tabel 4. Uji Homogenitas data konsentrasi mahasiswa

Levene

Statistic drt df2 Sig.
Konsentrasi Based on Mean 374 1 24 547
Mahasiswa Based on Median .302 1 24 588
Based on Median and
with adjusted df .302 1 23.875 .588
Based on trimmed 347 1 24 561
mean
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Berdasarkan tabel 4, setelah dilakukan uji homogenitas, data kelas eksperimen dan kontrol

dengan menunjukkan nilai sig. >0,05. Ini menunjukkan bahwa data daya tahan konsentrasi mahasiswa

yang dikumpulkan dengan menggunakan Army Alpha Intelligence Test homogen.
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Gambar 3. Grafik Uji Homogenitas Konsentrasi mahasiswa
Uji hipotesis data konsentrasi mahasiswa

Tabel 5. Statistik kelompok data konsentrasi mahasiswa

Kelas N Mean Std. Deviation Std. Error
Mean
Konsentrasi Kelas Eksperimen 13 7754 14.193 3.936
Mahasiswa Kelas Kontrol 13 64.77 12.458 3.455

Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa data daya tahan konsentrasi mahasiswa pada mata

kuliah genetika yang dikumpulkan dengan menggunakan army alpha intelligence test untuk kelas

eksperimen, rata-rata skor adakah 77,54 dengan standar deviasi 14,193. Sedangkan pada kelas kontrol,

diketahui bahwa rata-rata skor adalah 64,77 dengan standar deviasi 12,458.

Tabel 6. Hasil uji-t data konsentrasi mahasiswa

Levene's Test for

Equality of t-test for Equality of Means
Variances
Mean 95% Confidence
. Sig. (2- . Std. Error  Interval of the
F Sig. T Df tailed) lefirenc Difference Difference
Lower Upper
Konsentrasi ~ Equal variances 243
Mahasiswa  assumed 374 547 8 24 .023 12.769 5238 1959 23579
Equal variances 243 236
not assumed 8 03 .023 12.769 5238 1950 23.589
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Berdasarkan tabel 6, setelah dilakukan uji hipotesis pada data daya tahan konsentrasi mahasiswa
dengan menggunakan uji-t, nilai Sig. (2-tailed) <0,05 . Ini berarti H; diterima dan Ho ditolak. Hal ini
menunjukkan bahwa pemberian treatment musik ambient pada mahasiswa berpengaruh terhadap daya

tahan konsentrasi mahasiswa.

Analisis Hasil Belajar Mahasiswa
Data hasil mahasiswa dikumpulkan dengan menggunakan instrumen tes berupa soal multiple
choice. Berikut adalah data hasil belajar mahasiswa pada mata kuliah genetika yang dianalisis dengan

menggunakan aplikasi SPSS.

Uji Normalitas Data Hasil Belajar Mahasiswa

Tabel 7. Uji Normalitas data hasil belajar mahasiwa

Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk
Kelompok — - — -
Statistic Df Sig. Statistic Df Sig.
Hasil Belajar Eksperimen 197 13 178 918 13 233
Kontrol 192 13 200" 915 13 215

Berdasarkan tabel 7, pada kelas eksperimen dengan uji Kolmogorov-Smirnov maupun Saphiro-
Wilk menunjukkan nilai sig. >0,05. Nilai ini berarti membuktikan bahwa data hasil belajar mahasiswa
yang dikumpulkan dengan menggunakan instrumen berupa soal tes multiple choice terdistribusi normal.
Pada kelas kontrol, dengan uji Kolmogorov-Smirnov maupun Saphiro-Wilk menunjukkan nilai sig.
>0,05. Ini berarti data tingkat konsentrasi mahasiswa pada kelas kontrol yang dikumpulkan dengan

menggunakan instrumen berupa soal tes multiple choice juga terdistribusi normal.
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Gambar 4. Grafik skor hasil belajar mahasiswa kelas eksperimen
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Gambar 5. Grafik skor hasil belajar mahasiswa kelas kontrol

Uji Homogenitas data hasil belajar mahasiswa

Tabel 7. Uji Homogenitas Hasil Belajar Mahasiswa

Levene .
Statistic dft dr2 Sig.
Hasil Belajar Based on Mean .282 1 24 .601
Based on Median 233 1 24 .634
Based on Median and
with adjusted df .233 1 23.624 .634
Based on trimmed mean .249 1 24 .622

Berdasarkan tabel diatas, setelah dilakukan uji homogenitas, data kelas eksperimen dan kontrol
dengan menunjukkan nilai sig. >0,05. Ini menunjukkan bahwa data daya tahan konsentrasi mahasiswa
yang dikumpulkan dengan menggunakan instrumen berupa soal tes multiple choice merupakan data

yang homogen.
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Gambar 6. Uji Homogenitas Hasil Belajar Mahasiswa
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Uji hipotesis data hasil belajar mahasiswa

Tabel 8. Statistik kelompok data hasil belajar mahasiswa

Variabel Kelompok N Mean Std. Deviation Std. Error
Mean
Hasil Belajar Eksperimen 13 8154 13.445 3.729
Kontrol 13 70.00 12.910 3.581

Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa data hasil belajar mahasiswa pada mata kuliah genetika
yang dikumpulkan dengan menggunakan instrumen berupa soal tes multiple choice untuk kelas
eksperimen, rata-rata skor adakah 81,84 dengan standar deviasi 13,445. Sedangkan pada kelas kontrol,

diketahui bahwa rata-rata skor adalah 70,00 dengan standar deviasi 12,910.

Tabel 9. Hasil uji-t data hasil belajar mahasiswa
Levene's Test for

Equality of t-test for Equality of Means
Variances
M 95% Confidence
. ean
. Sig. (- . Std. Error Inte_rvalofthe
F Sig. todf tailed) leftzrenc Difference Difference
Lower Upper
Hasil Belajar  Equal variances  oq) 59 223 54 35 11538 5170 869 22.208
assumed 2
Equal variances 223 239 o5 11538 5170 868 22.209
not assumed 2 61

Berdasarkan tabel 9, setelah dilakukan uji hipotesis pada data hasil belajar mahasiswa dengan
menggunakan uji-t, nilai Sig. (2-tailed) 0,035 <0,05. Ini berarti H; diterima dan Ho ditolak. Hal ini
menunjukkan bahwa pemberian treatment musik ambient pada mahasiswa berpengaruh terhadap hasil

belajar mahasiswa pada mata kuliah genetika.

Pembahasan
Penelitian ini dilakukan dengan rancangan monomethods multistrand design dengan data yang

dikumpulkan secara sequential. Pengumpulan data tahapan pertama adalah untuk mengetahui gaya
belajar. Berdasarkan data itu, peneliti memilih mahasiswa dengan gaya belajar auditorial sebagai sampel
penelitian. Peneliti memberikan treatment berupa musik ambient pada kelas eksperimen dengan asumsi
relevansi pemberian musik terhadap mahasiswa dengan gaya belajar auditorial. Menurut Deporter dan
Hernick (Yurizki et.al., 2017) gaya belajar auditorial mangandalkan pendengaran untuk bisa memahami
sekaligus mengingat.

Pada tahapan pengumpulan data selanjutnya, dilakukan pengumpulan data tingkat konsentrasi
mahasiswa. Berdasarkan uji hipotesis yang dilakukan dengan menggunakan uji-t diperoleh hasil bahwa
H1 diterima dan HO ditolak. Hasil ini menunjukkan jika pemberian musik ambient dalam proses

pembelajaran genetika memberikan pengaruh positif terhadap tingkat konsentrasi mahasiswa.
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mengatakan bahwa musik ambient dapat menimbulkan sensasi relaksasi pada pikiran manusia. Hal ini

dapat memberikan efek positif terhadap konsentrasi seseorang (Laksono et.al., 2018).

Pada data hasil belajar, berdasarkan uji hipotesis yang dilakukan dengan menggunakan uji-t
diperoleh hasil bahwa H1 diterima dan HO ditolak. Artinya pemberian musik ambient ini juga
memberikan pengaruh positif terhadap hasil belajar mahasiswa. Hasil penelitian lain juga menunjukkan
jika pemberian musik dalam pembelajaran juga memberikan pengaruh positif terhadap capaian belajar
peserta didik (Prakoso et.al., 2017).

KESIMPULAN

Hasil analisis data untuk variabel konsentrasi belajar mahasiswa, pada kelas eksperimen lebih
tinggi dibanding tingkat konsentrasi belajar mahsiswa pada kelas kontrol. Untuk variabel hasil belajar,
mahasiswa pada kelas eksperimen memperoleh hasil belajar yang lebih tinggi dibandingkan dengan
mahasiswa pada kelas kontrol. Hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa pemberian treatment musik
ambient kepada mahasiswa dapat memberikan pengaruh positif terhadap konsentrasi dan hasil belajar

mahasiswa pada mata kuliah genetika.
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